BAB II
KODE ETIK MAHASISWA (KEM) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN AMPEL (UINSA) DAN PENERAPANNYA

A. Kode Etik UINSA

Y.

Pengertian Kode Etik

Kode Etik adalah seperangkat peraturan yang mengatur sikap, perkataan,
perbuatan, penampilan dan busana mahasiswa selama ia menjadi mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya.' Untuk dapat merubah perilaku sosial-budaya
mahasiswa tidak cukup dengan penerapan kode etik mahasiwa saja. Semua
pihak harus ikut terlibat mulai dari yang terkecil yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan pergaulan, peran ulama dan peran universitas hanya sebagaian
kecil dari untuk membentuk perilaku sosial-budaya mahasiswa menjadi lebih
baik. Agar kode etik mahasiswa UINSA yang mengatur tentang ketentuan
umum dapat berjalan dengan baik dalam artian diikuti oleh seluruh mahasiswa
tanpa pengecualian mahasiswa jurusan agama dan jurusan umum. Tentunya
pihak universitas bekerjasama dengan unit yang lain terutama pihak Fakultas
untuk terus memikirkan regulasi yang tepat dalam menerapkan kode etik
mahasiswa dengan kondisi UINSA saat ini sebagai kampus Islam.

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF) adalah salah satu fakultas di
Universitas Islam Negeri Ampel Surabaya (UINSA) yang secara khusus
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu agama Islam, baik
langsung dari sumbernya: Al-Qur’an dan Hadis, maupun melalui pemikiran

para ulama dalam berbagai bidang ilmu ke-Islaman. Dalam sejarah kehidupan
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manusia, agama selalu menjadi bagian terpenting karena ia berisi tuntunan
yang mampu mengantar manusia mencapai kebahagian hidup di dunia dan
akhirat. Oleh karenanya ahli ilmu agama selalu dibutuhkan masyarakat. Ahli-
ahli agama lahir lembaga-lembaga studi keagamaan formal maupun informal.

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat seperti menyebarkan dalam
masyarakat diberbagai Negara, mengabdikan ilmu sebagai ilmuan, peneliti,
dai, dan dalam bidang kehidupan lainnya sesuai dengan ilmu yang dilandasi
dengan akidah Islam yang kuat sebagai kepribadiannya.

Kampus merupakan pusat kegiatan utama mahasiswa yakni tempat untuk
menimba ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman. Kode etik mahasiswa
sangat diperlukan oleh kehidupan sehari-hari di kampus. Adapun yang perlu
diperhatikan oleh mahasiswa di lingkungan kampus tentang peraturan tentang
tata berbusana mahasiswa. Di mana dijelaskan dalam pasal Y mengenai busana
untuk putra dan untuk putri, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Untuk Putra:

V) Berpakaian yang sopan memakai celana panjang, baju hem tidak

diperbolehkan memakai kaos oblong dan baju sobek.

Y) Bersepatu dan tidak diinjak tumitnya serta tidak diperbolehkan

memakai sandal dan sejenisnya.

¥) Tidak boleh berambut panjang dan beraksesoris perempuan seperti

kalung, anting-anting, bando, gelang dan jepitan rambut."

" Ibid., Y4



Y¢

b. Untuk Putri:

")

Y)

")

)

°)
1)
v)

A)

Busana harus:

a) Menutup seluruh tubuh mulai dari kepala sampai dengan mata
kaki dan pergelangan tangan, kecuali muka atau memakai baju
yang panjangnya minimal Y+ c¢m dari pinggang ke bawah dan
bau lengan panjang sampai pergelangan tangan.

b) Memakai celana atau rok tidak ketat/ tipis/ menampakkan
bentuk tubuh yang panjangnya sampai mata kaki.

Bahan busana:

a) Tidak transparan.

b) Tidak terdiri dari bahan kaos.

c) Model busana.

Celana dan blouse:

a) Celana longgar.

b) Blouse panjang minimal setengah paha.

Rok dan blouse:

a) Rok bawah dengan model tertutup.

b) Blouse panjang menutup pinggul.

Kerudung dengan rambut, leher dan dada tertutup jilbab.

Bersepatu tertutup atau sepatu sandal berkaos kaki.

Ketentuan-ketentuan khusus disesuaikan dengan kebijakan fakultas

masing-masing.

Untuk acara-acara resmi lembaga mahasiswa wajib mengenakan



jaket almamater.”
Y. Fungsi dan Tujuan Kode Etik UINSA

Pada dasarnya kode etik memiliki fungsi sebagai dasar, arah dan
pedoman bagi mahasiswa dalam rangka menjadikan kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya sebagai lingkungan pendidikan yang akademis dan Islami.

Kode etik mahasiswa bertujuan untuk:

a. Menciptakan suasana yang kondusif bagi kelangsungan proses
pendidikan di UIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Terpeliharanya harkat, martabat, dan kewibawaan UIN Sunan Ampel
Surabaya sebagai Perguruan Tinggi Islam.

c. Menjadikan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai sarjana
muslim yang berakhlag mulia, unggul, kompetitif, professional,
berintegritas tinggi serta membentuk mahasiswa yang berakhlak
karimah.

Y. Sanksi Bagi Pelanggaran Kode Etik Mahasiswa (KEM)

Aturan yang mulanya sebagai landasan moral dan pedoman tingkah laku
meningkat menjadi aturan yang memberi sanksi-sanksi baik berupa sanksi
hukuman yang ditetapkan sebagai akibat hukum yang dikenakan pada
mahasiswa atas pelanggaran kode etik. Penetapan sanksi yang dikenakan
kepada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang dilakukan oleh

pimpinan, kepala dan satuan pengamanan, dosen atau karyawan terkait.

"Ibid., V3%,
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Kewajiban mahasiswa agar tidak diberi sanksi adalah segala sesuatu yang
mengikat dan harus dilakukan mahasiswa.
Jenis sanksi yang diterapkan pada kode etik ini terdiri atas:
a. Mendapat teguran lisan atau tertulis.
b. Membayar ganti rugi sesuai nilai kerugian terhadap akibat yang
ditimbulkan dari pelanggaran kode etik.
c. Larangan mengikuti semua bentuk kegiatan di UIN Sunan Ampel dalam
jangka tertentu/skorsing.
d. Membayar denda dalam jumlah tertentu sesuai dengan berat ringannya
pelanggaran.
e. Dinyatakan gugur atau tidak lulus.

f. Dikeluarkan atau dicabut gelar dan ijasahnya.’

B. Penerapan Kode Etik
). Pengertian penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan adalah
proses, cara perbuatan menerapkan, mempraktekkan." Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan
yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk
mencapai tujuan.

Penerapan kode etik mahasiswa di UINSA belum berjalan maksimal

pasalnya masih terlihat sejumlah pelanggaran yang dilakukan mahasiswa

°Ibid., V3Y.
" Kamus Besar Bahasa Indonesia, (E-Software).
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UINSA baik dari fakultas dan jurusan. Misalnya: mahasiswa berpakaian ketat,
transparan, baju pendek (di atas pinggul) atau pakaian dari bahan kaos,
meskipun tidak semua. Kode etik merupakan seperangkat peraturan yang
mengatur sikap, perkataan, perbuatan, penampilan, dan busana mahasiswa
selama ia menjadi mahasiswa UIN Sunan Ampel.”

Dalam penerapan kode etik mahasiswa belum seutuhnya dapat merubah
perilaku sosial-budaya mahasiswa UINSA yang tercantum dalam kewajiban
umum kode etik mahasiswa. Agar seseorang dapat menjalankan kehidupan
sosial-budayanya yang baik tanpa melakukan pelanggaran tentunya ada aturan
yang mengatur apakah itu berupa adat istiadat, hukum dan aturan. Aturan yang
dimaksudkan pada kode etik mahasiswa yang mengatur mahasiswa UINSA
untuk melakukan kehidupan sosial-budayanya sebagai mahasiswa UINSA
secara tertib baik dilingkungan kampus maupun di luar lingkungan kampus (di
masyarakat).

Y. Penerapan Kode Etik Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

Penerapan menemukan beberapa hal dalam gaya berbusana mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat di UIN Sunan Ampel Surabaya. dari
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian menghasilkan
beberapa temuan. Ketika peneliti berada di tempat penelitian yaitu Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat di UIN Sunan Ampel Surabaya menemukan bahwa
gaya berbusana mahasiswi berbeda-beda meskipun sama-sama berkerudung

(Islami). Sehingga makna yang tersampaikan juga beragam, sesuai dengan
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latar belakang dan pengalaman serta cara berinteraksi yang berbeda-beda.
Akan tetapi makna yang mereka ambil tidak hanya merupakan hasil dari latar
belakang, motif dan pengalaman pribadi melainkan juga di pengaruhi oleh
interaksi dengan orang sekelilingnya yang kemudian mereka ekspresikan
dengan gaya busana yang telah mereka pilih sesuai dengan keinginan masing-
masing individu.

Dari informan yang telah berhasil diwawancarai dan pengamatan serta
observasi, mahasiswa-mahasiswi meggunakan atau bergaya busana muslimah
di karenakan Y faktor yaitu, pertama lingkungan sosial. Kedua, kebiasaan
berbusana, Ketiga, latar belakang religius masing-masing individu.

Lingkungan sosial sangat mempengaruhi gaya berbusana mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat di UIN Sunan Ampel Seperti di
berlakukannya kode etik berbusana yang diterapkan oleh kampus selama di
lingkungan kampus. Kode etik merupakan peraturan yang harus di taati oleh
seluruh mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, oleh
karenanya kode etik menjadi faktor utama seluruh mahasiswi berbusana
muslimah. Banyak dari mahasiswi tidak berjilbab dan berpakaian muslimah
saat berada diluar kampus sehari-harinya. Tetapi kemudian mereka berubah
menjadi bergaya busana muslimah saat di dalam kampus.

Namun tidak semua mahasiswi yang mempunyai motif karena kode etik
di atas. Hasil data juga mengatakan adanya mahasiswi yang bergaya busana
muslimah layaknya muslimah sejati, mereka memakai busana muslimah

karena latar belakang religius sebelumnya. Dari cara berbusana yang
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muslimah itu, juga tercerminkan cara berbicara dan tingkah lakunya juga
menggambarkan ke sholehaan umat muslim. Dapat di pastikan lingkungan
sosial yang sama bisa menghasilkan makna yang berbeda terhadap busana
yang di kenakannya. Hal ini menjelaskan bahwa bukan hanya lingkungan
sosial yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam bergaya busana.

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat di UIN Sunan Ampel
Surabaya merupakan individu yang berbeda-beda karakter serta kepribadian.
Terlihat sekali dalam gaya berbusananya yang meliputi berbagai gaya dan cara
mereka mengekspresikannya. Sekilas seluruh mahasiswa terlihat berbusana
muslimah karena mereka memakai berkerudung (hijab), sehingga
memunculkan arti keislaman yang dalam.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat bahwa mahasiswa terungkap bahwa aturan tentang berbusana di
Fakultas ushuluddin dan Filsafat ada yang belum menerapkan kode etik,
secara umum maka mahasiswa berpendapat kode etik di Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat tidak diterapkan dan tidak beri sanksi serta teguran-teguran lisan
atau tertulis, sehingga mahasiswa seenaknya berbusana dengan mode-mode
busana yang terbaru."

Dalam berbusana, yang artinya bagaimana mengajarkan berbusana untuk
kehidupan sehari-hari kita harus beretika. Sebagian mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat dalam berbusana sudah menyesuaikan dengan kode

etik mahasiswa di UINSA, seperti: memakai baju kemeja, celana panjang,

* Ajeng Ayu Almaratus Sholihah, Wawancara, Gedung A Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, )1
Mei Y+ 1.



bersepatu, dan tidak berambut panjang. Tetapi ada juga mahasiswa yang tidak
menyesuaikan kode etik.’

Busana seperti apa yang pantas, diantaranya adalah pertama, bisa
menutup aurat, Kedua, menutupi seluruh anggota badan. Ketiga, busana yang
dikenakan harus tebal dan tidak tipis. Keempat, busana jangan dijadikan
sarana untuk menghiasi tubuhnya, dan busana yang dipakai tidak menyerupai
pria.”’

Selain itu mahasiswa dalam berbusana biasa saja, karena saat ini ada
mahasiswa yang berbusananya seperti ustadzah, ustad, dan guru di Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat masih ada, tetapi ada juga yang berbusana tidak
seperti itu. Berbusana juga mempunyai efek buruk dalam bidang pergaulan,
semisalnya ketika sedang berteman dengan teman yang agamis, kita juga akan
menyesuaikan dengan teman dekat kita. Begitu juga dengan sebaliknya."’

Akibat dari busana yang pakai mahasiwa itu karena terbiasa dengan
lingkungan dan busana yang di kenakan itu terasa nyaman, sehingga busana
yang dikenakan itu mengikuti mode-mode busana terbaru. Terutama dalam
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat banyak yang mengikuti mode-
mode trend dalam memakai busana yang merubah budaya serta perkembangan
peradaban.'”

Biasa yang digunakan para mahasiswa saat kuliah itu ada yang memakai

busana yang rapi dan ada juga yang menggunakan baju yang tidak sesuai

* M. Jafar Shodiq, Wawancara, Gedung B Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, YA Mei Y+ 11,
'* Tika Lestari, Wawancara, Gedung B Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 9 Mei Y+ )1,
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dengan kode etik. Busana rapi yang digunakan mahasiswa seperti busana yang
sesuai syar’i tidak ketat, baju hem, baju sobek, kemeja panjang, jas, celana
panjang dan longgar, rok model tertutup, sepatu. Busana yang tidak layak
digunakan mahasiswa seperti kaos oblong, baju ketat/ tipis, memperlihatkan
bentuk tubuh, transparan, dan memakai sandal.'”

Akibat dari busana mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang
tidak sesuai dengan kode etik itu karena faktor pengaruh lingkungan, adanya
globalisasi, perkembangan teknologi yang pesat, pergaulan, kurangnya iman
dan taqwa, rendahnya kesadaran mahasiswa akan kesopanan.'*

Dampak yang timbul dari gaya hidup dalam berbusana pada masa kini.
Hilangnya norma kesopanan, pergaulan bebas, demoralisasi, menurunnya
image mahasiswa di mata publik, menurunnya daya berpikir mahasiswa yang
kreatif dan inovatif.'®

Penyebab perubahan gaya hidup mahasiswa dalam berbusana adalah
salah satu hal yang mengalami perubahan dan perkembangan, busana yang
sangat diminati oleh berbagai kalangan dan berbagai tingkatan tidak hanya
orang-orang dewasa saja, akan tetapi busana digemari oleh remaja kalangan
mahasiswa-mahasiswi.

Sebuah contoh lain perilaku mahasiwa dalam berbusana adalah ketika
mahasiswa seorang perempuan mengalami faktor ekonomi yang tinggi, dia

memilih mengekspresikan dalam berbusana dibandingkan dengan membeli

'™ Achmad Isnain Choiri, Wawancara, Gedung A Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, ¥+ Mei Y+ )1,
'* M. Idzin, Wawancara, Gedung A Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, ¥) Mei Y )1,

' Andreas, Wawancara, Gedung A Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, +) Juni Y+ 1.
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buku kuliah. Maka pilihan terbaik bagi mahasiswa dalam berbusana dengan
mode-mode trend terbaru.'”

Karena pada dasarnya diri seseorang terbagi menjadi dua yakni
kebutuhan dan sosialnya. Sehingga dia tidak dapat menyeimbangkan
kebutuhan. Semisal ketika kita melihat teman kita berbusana dengan mode
terbaru, kita pasti mempunyai keinginan untuk bisa memiliki mode busana
terbaru. Ketika teman kita mempunyai buku mata kuliah kita tidak mempunyai
keinginan untuk memiliki buku.'”

Jadi wajar bila seseorang asik dengan mode busana, karena anak muda
zaman sekarang lebih cenderung senang dengan gaya busana dibandingkan
dengan kode etik yang berlaku di kampus. Misalnya, mahasiswa memakai
busana kaos dan memakai sandal itu merupakan larangan kode etik busana
mahasiswa.

Busana mahasiswa di Fakultas secara umum sudah cukup, meskipun
masih ada catatan dilihat dari mahasiswa kurang memperhatikan etika
berbusana terutama jika dikaitkan kode etik berbusana mahasiswa secara etika
belum pas. ketika dikaitkan dengan buku panduan tentang kode etik berbusana
masih ada catatan. Masalahnya kompleks karena mentalitas mahasiswa itu
sendiri di awal mereka sadar bahwa kampus ini adalah kampus islami. Salah
satu aspek nilai islami, busana yang sesuai tuntunan islam. Disisi lain Busana

tidak bisa dilepas dari hak asasi jadi pandangan itu dirubah jangan sampai

"Y' A. Daelani Firdausun Naja, Wawancara, Gedung A Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, +A Juni
Yoy
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mahasiswa itu kemudian mengatakan “ini hak saya memakai mode busana
apapun” pemikiran itu harus dirubah, hak asasi di sini untuk sementara di
kesampingkan dulu dengan menantaati kewajibannya yang sudah tertuang di
kode etik mahasiswa karna kita dilingkungan kampus secara langsung kita
harus mematuhi peraturan yang dibuat kampus."

Mahasiswa di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat gaya busananya ada
yang sudah ada yang belum sesuai dengan kode etik mahasiswa, karena
sebagian mahasiswa-mahasiswi ada yang masih banyak memakai celana ketat,
kalau dulu dengan gaya busana masih bagus kalau sekarang masih mengikuti
trend dan mode-mode. Kalaupun ada sanksi yang wajib sebenarnya itu
kemauan pimpinan saja, kalau kita saja biasanya menegur di jalan kalau ingin
merubah bukan dengan hanya kekerasan tetapi harus dengan kesadaran setiap
mahasiswa. Kalau aturan sudah ada kode etik dengan cara penerapan kalau
hubungan dengan mahasiswa dengan wakil dekan III. Kalau dengan cara
memberi arahan tentang berbusana itu ketika waktu ospek seharusnya senior-
senior di kumpulkan dan di beri arahan sikap seperti apa dan seluruh aspek di
beri contoh dengan cara itu kita bisa merubah mahasiswa yang dari SLTA ke
perguruan tinggi menjadi mahasiswa yang menaati tata tertib mahasiswa."’

Busana mahasiswa sebagian besar sudah ada yang menyesuaikan kode
etik mahasiswa, karena memang ada satu atau dua mahasiswa yang tidak
sesuai dengan kode etik karena faktor-faktor tertentu seperti lingkungan,

pergaulan, dll. selama dalam proses formal itu sudah ada teguran kalau tidak

** Nur Hidayat Wakhid Udin, Wawancara, Ruang Dosen Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, YY juni
Yo,
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sesuai dengan kode etik mahasiswa, kalau hanya saja diluar bukan urusan
dosen.”

Busana gak terlalu ektrim kalau di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
masih standart masih banyak yang memakai baju-baju yang longgar. Busana
di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat sudah sesuai dengan kode etik mahasiswa.
Karna kebanyakan yang sesuai dengan kode etik sebagian mahasiswa jurusan
Tafsir Hadis, kalau mahasiswa jurusan lain ada yang udah sesuai dengan kode
etik dan ada yang tidak sesuai dengan kode etik, seperti ada yang memakai
celana ketat, kaos oblong, sandal, dlIl.”™

Busana di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat biasa saja, ada yang sudah
menyesuaikan ada yang tidak karena ada yang memakai celana dan sebaiknya
menggunakan meksi, busana yang digunakan tidak boleh sobek, dan ketat.
Karena di Fakultas tidak ada yang mengawasi busana mahasiswa maka di
Fakultas di biarkan, anak-anak banyak yang mengikuti mode kalau aturan di
tetapkan harus di ikuti kalau ada semacam yang mengawasi busana
mahasiswa, selama tidak ada pengawasan atau aturan itu tergantung dari
pimpinannya.'*

Sebagaian besar mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat sudah
menyesuaikan dengan kode etik yang berlaku, mahasiswa yang tidak
menyesuaikan bisa hanya di ingatkan atau mahasiswa mengingatkan dirinya

sendiri. Kadang peraturan harus dijalankan tapi namanya mahasiswa ada yang

" Tasmuji, Wawancara, Ruang Jurusan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Y¥ Juni Y+ )1,

" Nuril Aisyah Arfani, Wawancara, Ruang Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Y¥
Juni Y+,

' Suwaji, Wawancara, Ruang Akademik Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Y¥ Juni Y+ )1,



masih memakai sandal, kalau umumnya sudah bagus, ada juga mahasiswa
yang mengikuti mode, kalau mode yang tidak bertentangan dengan ketentuan
agama tidak jadi masalah. kalau usia mahasiswa sekarang banyak yang tidak
bisa membedakan mana yang pantas di buat untuk kulia dan yang di buat
untuk shopping. masih kebanyakan putra yang tidak sesuai dengan kode etik
seperti memakai kaos, sandal, untuk mahasiswa yang tidak menyesuaikan
dengan kode etik bisa memberikan sanksi atau teguran.'*
Dari beberapa pendapat diatas, peneliti menarik kesimpulan dengan
beberapa kategori:
a. Kode etik belum diterapkan
Kode etik belum diterapkan karena tidak adanya sanksi serta
teguran-teguran lisan atau tertulis, terbiasa dengan lingkungan dan busana
yang di kenakan itu terasa nyaman, sehingga busana yang dikenakan itu
mengikuti mode-mode busana terbaru serta faktor pengaruh lingkungan,
globalisasi, perkembangan teknologi yang pesat, pergaulan, kurangnya
iman dan tagwa, rendahnya kesadaran mahasiswa akan kesopanan, serta
karena tidak ada yang mengawasi busana mahasiswa maka di Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat di biarkan, anak-anak banyak yang mengikuti
mode kalau aturan di tetapkan harus di ikuti kalau ada semacam yang
mengawasi busana mahasiswa, selama tidak ada pengawasan atau aturan

itu tergantung dari pimpinannya. anak muda zaman sekarang lebih

** Eko Taranggono, Wawancara, Ruang Dekan III Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, *© Agustus
Yo,
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cenderung senang dengan gaya busana dibandingkan dengan kode etik
yang berlaku di kampus.™
b. Kode etik sudah diterapkan sebagian
Kode etik sudah diterapkan sebagian karena sudah menyesuaikan
dengan kode etik mahasiswa di Fakultas, seperti: memakai baju kemeja,
celana panjang, bersepatu, dan tidak berambut panjang. Tetapi ada juga
mahasiswa yang tidak menyesuaikan kode etik. Serta selama dalam proses
formal itu sudah ada teguran kalau tidak sesuai dengan kode etik
mahasiswa, kalau hanya saja diluar bukan urusan dosen""
c. Kode etik sudah diterapkan seluruhnya
Kode etik sudah diterapkan karena mahasiswa ada yang mengguna-
kan busana rapi yang digunakan mahasiswa seperti busana yang sesuai
syar’i tidak ketat, baju hem, baju tidak sobek, kemeja panjang, jas, celana
panjang dan longgar, rok model tertutup dan bersepatu serta masih standart
masih banyak yang memakai baju-baju yang longgar.™
Dari hasil observasi diatas cara berbusana seorang mahasiswa memiliki
dampak yang timbul dari gaya hidup dalam bebusana pada masa Kini.
Hilangnya norma kesopanan, pergaulan bebas, demoralisasi, menurunnya

image mahasiswa hal tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan, globalisasi,
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perkembangan teknologi yang pesat, pergaulan, kurangnya iman dan taqwa,
rendahnya kesadaran mahasiswa akan kesopanan.

Busana mahasiswa di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat secara umum
sudah cukup, meskipun masih ada catatan dilihat dari mahasiswa kurang
memperhatikan etika berbusana terutama jika dikaitkan kode etik berbusana
mahasiswa secara etika belum pas. ketika dikaitkan dengan buku panduan
tentang kode etik berbusana masih ada catatan. Masalahnya kompleks karena
mentalitas mahasiswa itu sendiri di awal mereka sadar bahwa kampus itu ini
adalah kampus islami. Salah satu aspek nilai islami, busana yang sesuai
tuntunan islam.

Disisi lain Busana tidak bisa dilepas dari hak asasi jadi pandangan itu
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dirubah jangan sampai mahasiswa itu kemudian mengatakan “ini hak saya
memakai mode busana apapun” pemikiran itu harus dirubah, hak asasi di sini
untuk sementara di kesampingkan dulu dengan menantaati kewajibannya yang

sudah tertuang di kode etik mahasiswa karna kita dilingkungan kampus secara

langsung kita harus mematuhi peraturan yang dibuat kampus.



